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PRAKATA

Segala puji bagi Allah, yang mengajarkan manusia dengan atau tanpa
perantara kalam. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, keluarganya, sahabatnya, dan pengikut
setianya, karena tanpa Rasulullah kita tidak akan pernah mengenal pedoman
hidup manusia yaitu Al-Quranul Karim.

Ayat yang pertama diturunkan pada Rasulullah SAW adalah surah al-Alaq
yaitu ayat 1-5. Tafsiran ayat tersebut terdapat kata bacalah (ayat 1) dan pena (ayat
4). Kata galam pada ayat 4, Quraish Shihab menyatakan itu dapat berarti tulisan.
Quraish Shihab menyatakan maksud perintah membaca yang kedua (ayat 3) agar
Rasulullah lebih banyak membaca, menelaah, memperhatikan alam raya serta
membaca kitab yang tertulis dan tidak terlulis dalam rangka mempersiapkan diri
terjun ke masyarakat. Quraish Shihab juga menyatakan bahwa suroh Al-alaq
menjelaskan bahwa Allah adalah sumber ilmu pengetahuan.

Kenapa ayat yang pertama diturunkan surah al-Alaq ayat 1-5 bukan ayat
yang lain? Penulis berasumsi bahwa untuk memperoleh perubahan ke arah yang
baik alatnya adalah ilmu pengetahuan dan hal tersebut dilakukan hanya karena
Allah. Salah satu cara untuk mengkomunikasikan ilmu pengetahuan adalah
melalui tulisan. Oleh karena itu, setiap mahasiswa perlu dibekali keterampilan
meneliti dan mampu menuliskannya dalam bentuk karya ilmiah.

Buku panduan ini berisi informasi yang dapat dijadikan mahasiswa dalam
melaksanakan penelitian dan menyusun laporan penelitian dengan pendekatan
kuantitatif pada mata kuliah Metodologi Penelitian Kuantitatif. Buku panduan ini
diperuntukkan bagi mahasiswa semester 1l yang mengambil mata kuliah
Metodologi Penelitian Kuantitatif pada Program studi PGMI.

Adapun maksud penulisan buku panduan ini bertujuan agar diperoleh
keseragaman akan format penulisan laporan penelitian pada mata kuliah
Matodologi Penelitian Kuantitatif. Tugas membuat laporan penelitian merupakan
bagian dari upaya membangun kultur tulis dikalangan para akademisi, khususnya
mahasiswa.

Medan, Februari 2024
Penulis,

Nurdiana Siregar, M.Pd.
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BABI

PENELITIAN KUANTITATIF

A. Definisi Penelitian

Mampsia adalah makhink vyang  berpilar, imlah cin khas vang
membedalannya dengan makhluk lainnya Adanya akal pikdran menggeraldan
akan rasa ingin tahu dari mamsia i sendin. Rasa ingin talm ind akan bemjung
benar atan tidalmya infermasi yang diperolehnya sehinsga dilateogorikan apalah
termasul: pengetahuan ataw ilow. Dalam mencapai hal tersebut ada langkah-
langlkah yang hams ditempuh. ada dengan berpikar deduktf dan berpilar mndulktif
atan metode ilmiah

Berpikir induktif adalah pengambilan kesimpulan vang didasarkan dari hal-
hal yang bersifat khusns dan akhimmya beryjung bersifat vomm Contohnya, Setiap
benda ada vang menciptalannya dan bunu adalab benda maka bum ada yang
menciptalannya.  Berpildr dedultif adalah pengambilan kesimpuolan  yang
didasarkan dari hal-hal vang bersifat wmuom dan berojung bersifat khmsus,
Contohnya, Semma mannsia akan mati malka si Budi alean mati.

Penelitian adalah kegiatan vang berupaya untuk menyelesaikan
permasalahan atan menemulan solusi dari permasalahan yang ada dengan metode
touah Earms Webster' s Wew Internasional (dalam Darmawan, 2015) memberilan
pengertian penelitian dengan “penyelidiban vang hati-hati dan kritis dalam mencari
falta dan prinsip-prinsip suatn penyelidikan yang amat credit uotok menetaplan
sesuatu. Ada kata penting vang perle dipahanmu berkaitan dengan penelitian yaitu
masalah dan metode ilmiah Masalah adalah kesenjangan amtara harapan dan
kenyataan atap ketidalsesuaian antara kenyataan dengan teori vang ada. Masalah
dapat juga dipahami sesuaty vang mengganjal vang bila dipecahkan alan memberi
manfaat vang lebih baik. Metode [ndah adalah kegiatan mencani kebenaran yang
dilalmkan secara bertahap dan terwt dimmlai dan menumuskan masalah stoedi



literatur, mengumpulkan dan mengolah data, mengnji hipotesis dan mengambal
kesimpulan

E. Mengapa Peneliian itu Pentng?

Berkembangnya il pengetabman dan manusia mendapathkan kemnudahan
dalam melalsanalan altivitasnya dalam berleehidupan ite tidak lepas dan manfaat
kegiatan penelitian. Seperti vang dijelaskan dan definisi penelitian maka kenapa
penelitian itu penting nmink dilalulan yvang pertama penelitian alan memecahlan
spatu permasalahan. Artinya jika permasalahan itn tidak diteliti malca kenminglkinan
akan membernkan dampal: buruk atau kemmgian vang besar.

Penelitian akan memberikan sato pemahaman tentang suatun hal atan
penelitian lanjutan. Apalah penelitian ito votuk meluwmskan atay membantah hasil
penelitian yvang dianggap kel dan melwoskan atan membantah teori yang sudah
ada. Dengan demubian penelitian akan membenlan peloans besar dalam
mengembangkan ilmn pengetahnan dan teknologs. Dapat joga dmyatakan bahwa
kegiatan penelittan wajib dilaksanalan wotuk eksistensi dlom pengetahuan dan
telmologi.

Manfaat lamn dan penelitian adalah manfaat yvang dirasalan oleh sipeneliti
itm sendiri dan orang diselitarnya. Misalnya seorang peneliti yvang mempalan gum,
mgin meneliti pengarmuh modul pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar
siswa, maka dalam hal ind peneliti secara mandin mengasah kompetensi
professionalnya dalam menyusun modul dan medul tersebut dapat digunalan oleh
siswanya. Orang yvang membaca hasil penelitian dan menerapkannya maka ini alan
memberikan kebaikan btukan bhanya untuk din sipeneliti dan orang diselatarnya
tetapi untulk kalangan yang lebih Inas lag:.



., Studi Pendahuluan

Langkah awal penelitian adalah mencan masalah penelitian Dalam menenmikan
masalah mala peneliti sebailmya sudah meoulils pengetalman tentang teori belajar dan
memahany fujuan Pendidikcan Nasional yang ditumnkan menjadi standar kompetensi lnlusan
dan tujuan pembelajaran di kelas. Pengetalman atan ilom i akan dijadikan sebagai
pembanding ketika terjon dilapangan dalam melaksanalan studi pendabubnan

Studi pendalmluan dapat dilalukan dengan beberapa telmil: vaitu dapat bempa
pemberian tes baik secara lisan maupun fulisan melalmkan wawancara dengan objek atan
subjek yvang akan diteliti. melakulan penyvebaran anglket, dan dapat melalukan pengamatan
terthadap objek atan subjek yang akan diteliti serta pengambilan data dari dolunmen yang
tersimpan dari suatn instansi atan lembasa Hasil dan kegiatan i dapat dijadikan sebagai
Informasi awal dan kegiatan penelitian unk mengunglapkan masalah penelitian. Setelah
dipercleh maszalah yang ada di lapangan selanjutnya peneliti mencari referensi baik sumber
primer maupun selmnder sebagai penduloing atan pensuat yang mengungkaplan permasalahan
seperti itu benar adanya.

Dalam memperoleh data di lapangan ketika studi pendalmlunan diperlulzan kemampuoan
peneliti dalam beradaptaasi dan berinteralsi dengan objel/subyel yang diteliti agar diperoleh
data yang alurat, data vang jelas, dan rinci serta informatif. Kemanyuan social dan kepribadian
peneliti adalah modal dasar bagi peneliti dalam melalmban studi pendalminan.

Misalnva, peneliti ingin mengetalmi apakah bepar adanya teori kebutuhan darn
Abraham maslow, karena setiap orang memilild kebuthan dasar sehingga timbul motivasi atan
dorongan Pada nmnmnmya seseorang vang rajin belajar karena memilild motivasi jadi crang
sukses yvang dapat mememmbhi senma kebutihan primer, selunder, dan tersiemya sehingza
kelndupannyva nyaman dan sejahtera dilrenmdian hari. Adapun langkah awal vang dilalokan
natuk studi pendabminan vaitn mencari beberapa orang wntik diwawancarai dan dicbservasy,



BAEBII

PENYUSUNAN PENDAHULTUAN

Pendahuloan memmat latar belakang masalah, identifikasi masalah,
nunusan masalah, dan tyvan peneliian serta manfaat penelitian. Sate dengan vang
lamnnyva ind saling berkaitan dan tidak terpisabkan atap berdin sendini. Twuan
penelitian 1 berlandaslan memmsan masalah monmsan masalah smnenl dari hasil
wlentifikasi masalah, identifilkasi masalah mempakan rincian dar latar belakang
muasalah

A. Latar Belakang Masalah

Latar belakang masalah menjelaskan mengapa masalah itv penting votulk
dikaji dan dipecahkan bila tidak dipecahlzan atan dibiarkan apa kerngian vang akan
ditimbullan dan sebalibnya bila dipecahkan apa kewntungannya. Dalam latar
belalang masalah sebailmya divngkaplan gejala-gejala kesenjangan yang terdapat
di lapangan sebagai dasar pemikiran untuk menmmenlian permasalahan Masalah
yang akan diangkat dalam peneltian bailmya dilakukan dengan analisis deduktif

Adapun yang divngkap secara amalisis deduldtif vaitu keadaan vang
diharaplan (das sollen) dan perscalan empirisnya beropa kenvataan yvang ada (das
sain). Bugin (2003), alur pikir latar belalang masalah yatto

o > <= Comen
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Bugin (2003), dalam menentukan masalah penelitian ada dua hal yang harus
diperhatikan  vaitu pertimbangan objeltif dan perimbangan  subjektif
Pertimbangan objektif vattu kelayakan masalah st vamuk dipecahkan dan masalah
fersebut dapat dikonseptualkan Masalah dikatakan memilikn kualitas apabila
memiliks 1) nila penenman yang tngzi; 2) masalah yang sedang dirasakan oleh
banyak orang; 3) bukan pengulangan dan penelitian sebelumnya; 4) menuliks
refrensi teoritis yang jelas.

Masalah yang dapat dikonsepmualkan yaifu masalah yang dapat menjawab
pertanyaan 1) apakah masalah memilik batasan vang jelas; 2) bagamana bobot
dimensi operasional dart masalah thy; 3) apakah masalah dapat dihipotesiskan; 4)
apakah masalah menuliky sumber data yang jelas; 5) apakah masalah it dapat
dulr; 6) apakah masalah 1w memben pelung unfuk menggunakan statistic.

Pertimbangan subjektif adalah melihat sipeneliti iw sendini berkaitan
kredibilitasnya terhadap apa yang akan ditelitmya. Masalah mesti dapat menjawab
pertanyaan 1) apakah masalah benar-benar sesuai dengan minat peneliti; 2)
kesesnatan 1lom peneliti dengan masalah; 3) penelit memibiks penguasaan matert
terhadap masalab; 4) culup banyak hasil peneliitan sebelumnya yang berkattan
dengan masalah yang akan ditelitt; 5) apakah culmp waldu vomuk menelih masalah
tersebut; 6) apakah biaya dapat disediakan unfuk meneliti masalah tersebut, 7)
apakah alasan-alasan politdk: dan sttuasional masyarakat menyambut baik masalah
tersebut untuk diteliti

Todul dalam penelitian kmantitatif biasanya secara eksplisst menunyuklan
variabel vang akan difelitt apa vanabel bebas dan vanabel tertatnya. Judul
penelittan harus netral dan didasarkan pada permasalahan yang akan ditelity. Benful:
judul penelitian kuantitatif biasanya menggunakan kata pengarub. hubungan, dan



BABIV

METODE PENELITIAN KUANTITATIF

A, Metode Penelitian dengan Pendekatan Kuantitatif
1. Metode Peneliian Deskriprif

Penelitian deskriptif adalah metode penelitian vang berfujuan uofudk
mengzambarkan suaty fakta dan sifat dan populasi secara sistematis. factual dan
akurat. Pemecahan masalah yang dilabubkan dalam penelitian deskriptif dengan
mengumpulkan data, menganalisis, dan membuat kesimpulan. Dalam pengambilan
data untuk penelitian deskriptif dapat dilalukan dengan metode survey.

Metode survey adalah kegiatan pengambilan atau mempercleh data dengan
berhubungan langsung dengan respondennya dengan memberikan beberapa
pertanyaan Robert MW Trevers (dalam Sanjaya, 2013) menjelaskan bahwa dalam
skala yang komplels survey tidak hanya mencari dan mengumpullan data, akan
tetapi survey juga memungkinkan vntuk mengeksplor suatu penyebab munculnya
fenomena tertentu. Sulmadmata (2015) menyatakan penelitian desbaipstif dalam
bidang Pendidiban dan lurilmium pembelajaran culwp penting  untuk
mendeskripsikan  fenomena-fenomena kegiatan Pendidikan  pembelajaran,
unplementasi kuridulum pada berbaga jenis Pendidikan, jemjang dan satuan
Pendidikan Jadi kegiatan swrvey uotuk Pendidikan dapat dilabulan unfuk
memperoleh data dari semua sekolah dalam satu wilayah tertentu ataw dari beberapa
wilayah.

Karakteristik dani swvey vaitm melibatkan responden sebagai sumber data,
masalah yang dikaj: biasanya berkastan opii. fakta dan sifat, cenderung bersifat
Imantitatif deskriptif Sulmadinata (2015) penelitian deskriptif dalam pendelatan
Imantitatif gambarannya menggunakan wkwran, jumlah atan frelmensi Jadi data
vang diperoleh dari kegiatan dengan metode penelitian deslriptif berbenmb: angla-
angka kenmdian disajikan dalam bentuk tabel diagram persentase atap yang
lasnmya.
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1. Metode Penelitian Eksperimen

Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang melakukan
manipulasi variabel dalam kondisi yang dikentrol Eksperimen Pendidikan itu
terbatas yang dapat dikontrol karena berkaitan dengan manusia, berbeda dengan
ekspermen dalam science it dapat dikonirol secara pennh.

Penelitian pada bidang pendidikan biasanya menggunakan ekspermmen
semu (guasi-eksperimental). Elspenimen semw adalah elsperimen yang bulan
o fapl seclab-olah o atan elsperimen yang sepenvhnya tidak dapat
dilalukan secara murm. Pada elsperimen semm, sampel tidal: diambil secara
random balk untuk kelompok comtrol dan kelompok ekspenimen tetapi
menggunakan kelompok: atan kelas vang ada.

Karaktenstik dalam penelitian eksperimen yaitn
a) Ada pemanipulasian terhadap variabel bebasnya.

b) Adanya control terhadap vanabel-variabel luar.

) Adanya kesetaraan subjek dalam kelompok-kelompolnya.

d) Paling tidak ada dua kelompok pada saat yang sama atan satu kelompok: tetapi
unfuk dua saat yang berbeda.

g) Vanabelnya didor secara kuanfitatif dan analisis menggunakan statistic.

Dalam penelitian eksperimen misalnya ingin mengetahui efeldifitas dar
suatn model pembelajaran dengan membandingkannya pada dua kelompek siswa
maka ada hal-hal vang harus dikenirol, sepertt
) Menyamakan dulo kondisi siswa.

b) Menyamakan kondisi mangan pada kedua kelompok.
¢) Menyamakan dulu kondisi guru yang mengajar di masing-masing kelas.

Desain eksperimen adalah rancangan percobaan (dengan tiap langkah
tindakan yang sudsh betul beful terdefinisikan) sedemikian selungoa mformasi
yang berhubungan dengan persoalan vang sedang diteliti dapat dilumpulkan.
Creswell (2012), adapun desain eksperimen semu sebagai berikut,



BAEVII

PENULISAN LAPORAN PENELITIAN

A. Hakikat dan Karakteristik Karya Tulis [Imiah

Pada dasarnya. bila membahas hakileat sesuatn o berkaitan dengan kajian
apa, mengapa dan bagaimana Jadi bagian ini akan membahas apa dan mengapa
yaitu pengertian karya tulis ilowah dan tujnan penmlisan karya ilmuah Sedanglan
bagaimana, mengkaji cara penulisan karya ilmiah yang dibahas pada bagian lam.
Mengkaji karakteristik karya fulis ilouah sudah meropakan mengkaji apa ifu karya
tulis ilniah

Karya tulis [lmiah adalah Kegiatan penpangan data lapangan atau gagasan
pemikiran ke dalam bentuk fulisan yang disusun secara sistematis dan bersifat
ipuah Sistematis artinya disvson memut atwan (metode penulisan) terfentn
sehingga diperoleh kaitan antar bagian secara jelas dan padu. Bersifat iloiah dapat
diartikan mencalup metode ilmiah dan metode berfilar kellnoman. Metode dnuah
dapat diartikan sebagai totalitas prinsip-prinsip dan proses-proses yang dipandang
sebaga karakter penelashan ilmiah yang biasanya mencalmp pembentulan konsep,
cara-cara observasi, analisis data hingga penankan kesimpulan Metode berfikir
keetlmman mencakup cara berfilar dedulktif dan berfilar mdukctif.

Dalam memlis karyva ilmish mesti disesuaikan dengan funan penulisan.
Tujuan penulisan karya ilmiah menmiut Harahap (2005: 4) antara lain:

1. Pemeliharaan il pengetahuan manunsia.

Pengembangan ilmm pengetahuan
Penghomunikasian il pengetahnan.

[

Pendulung proses belajar-mengajar.
Pencarian sclusi bagi persoalan masyarakat.
Pememihan tuntutan profes: akadenuk

S
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Karaltenstik karyva dlovah memmnit Wardhani, did: (2007: 1.20) ada empat
aspek waitn strukur penyajian kemponen dan substansi sikap penulis, serta
penggunaan bahasa. Stroktur sajian biasanya terdin dart pendabminan, pembahasan
dan penuitup. Komponen karva fulis ilndah bervariasi sesual dengan jenismya.
Substansi karva imiah yaitn pengetahvan yang dapat berupa gagasan deskripsi
tentang sesuatu atau pemecahan suatu masalah yang disajikan berdasarkan falda
atau data (kajian empirik) ataw pada tecri-tecri yang telah dialmi kebenarannya.
Sikap pemmlis dalam larva ilmuah vaitn objektif dan jujur dalam penulisan Bahasa
vang digunakan dalam karva ilmiah adalah bahasa balm vang banvak menggunakan
istilah telois, disamping istilah-istilah yvang bersifat demotatif dan kalimat vang
efeltif

B. Macam-Macam Karya Tulis Ilmniah
Berdasarkan pemaparan di atas yaitu tojean penulisan karva ilmiah ada
berbagai macam karya tulis ilmiah Harahap (2003 3) menyatakan lazimmya tulisan
dnuah dikelompoldan ke dalam beberapa macam sebagai berikut:
1. Laporan penelitian yarfu tolisan ilmiah yang dinliskan berdasarkan hasil
penelitian flmiah.
2. Slxipsi vaitu tulisan ilmiah yang disusun uotik memperoleh gelar alademil:
sarjana strata satu (51
3. Tesis yaitu tulisan ilmiah yang disusun untuk mempercleh gelar akademik
sarjana strata dua (S2).
4. Disertasi vaitu tnlian ibmiah yang disnsun untuk memperoleh gelar akademil
sarjana strata tiga (53).
5. Monograf bulm vaitu twlisan ilngah ash dan menyelumuh tentang sebuah
persoalan ilmiah.
6. Bulu ajar vaitu fulisan ilmiah berbentuk bulw dengan kegunaan sebagai
permaiun perkaulishan yvang biasanya diterbitlan perguman tinggi.
7. Artikel ilouah yaifo tulisan ilmish dengan skope pembahasan yang relatif
terbatas.
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Adapun format pemulisan untuk berbagai jenis karya ilmiah berlaln

ketentuan sebagai berilast |

1.

Bukun satv, dua atau lebih dua pengarang

Satu pengarang,

Euvnandar. (2009). Guru Profesional Implementasi Kuwritulum Tinghat
satuan Pendidikan (KT5F) dan Sukzes dalam Sertifikasi Guru. Jakarta:
Fajawali Pers.

Dhza Pengarang,

Asnun dan Abdl M. (2012). Penguluran dan Hasil Belajar dengan Analisis
Elasik don Mademn. Medan: Larispa Indonesia.

Lebih dari dua pengarang,

Mascetion, M. dikk. (2007). Evaluasi Pembelajaran Matematila. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Jurnal

Margono, G. (2005). “Pengembangan Instrumen Fasa Percaya Din
Mahasiswa tethadap Matematika”. Jurnal lmu Pendidikan, Jilid 12 (1):
1-10.

Bahan pustaka yang ditnlis atas nama lembaga

Direltorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam  (2001).
Pengembangan Profesional dan Petunjuk Penulisan Karva Ilmiah.
Jakarta : Departemen Agama BRI

Bula: terjemahan

Woolfollz A. Tanpa tahen Educational Psychology Active Learning Edition.
Terjemahan oleh : Soetjipto. 2009. Yogyakarta: Pustala Pelajar.
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. Sistem Penilaian Laporan Penelitian

Tabel 7.1 Bobot Penilaian Laporan Penelitian

No Komponen yang Dinilai Bobot (%0) | Skor) BxN
1 | EKonsistensi logis latar 25
belakang masalah nmuwsan
masalah dan tujuan
2 | Belevansi  kajian  pustaka 25
dengan masalah
3 | Eesesvaian  kesimpulan  dan 20
saran dengan masalah
4 | Eelengkapan jurnal dan buku 20
5 | Bahasa dan fata tulis 10

*} skor diist dengan anghka 1- 5

BxN

J

Nilai =

B2
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Lampiran B

JADWAL EEGIATAN PENELITIAN

Bulan I Bulan IT Bulan ITT

Jenis Kegiatan 1 )2 (3[4 )1 [2)3[4]0 (2 |24

Persiapan Tim

Pengusan administrasi X

FKoordinasi ke pihak sekolah | X [ X

Penviapan Instromen X

Pemberangkatan ke lokasi X

[

Pelalsanaan Riset

Penvebaran pretes X

Penguumnpulan hasil pretes X

Pengamatan pembelajaran XX

Penyebaran postes

Pengumpulan hasil postes

Pengolahan data

e | | |

Anali=is data

Penvusunan Laporan

Pembuatan laporan XXX

Pengeandaan X

3]




Lamypiran C

SUSUNAN ORGANTSASI TIM PENELITI PEMBAGIAN TUGAS

No | Nama /NIM | Jabatan Alokasi Uraian Tugas
Wakiu
(jam/minggu)

1| Ketua — Menghkoordinasi
persiapan mstrumen penelitian
petlengleapan penelitian dan
pennnjang lainnya.
—Mengkoordinasi proses

pengambilan data, pengumpulan
data, analisis data. dan

penyusunan laporan penelitian,

- Mengkoordinasi penyusunan
laporan alhir penelitian.

—Bertanggung jawab terhadap
hasil pelaporan penelitian.

20 Anggotal | .0 ... —Membantu ketua dalam
persiapan instrument penelitian

petlengleapan penelitian dan
penunyjang lainnya.

— Membantu ketua dalam proses
pengambilan data, pengumpulan
data, analisis data, dan
penyusunan laporan penelitian,

—Membantu ketua dalam
penyusunan laporan penelitian,

- Tumit bertanggung jawab
terhadap hasil pelaporan

penelitian.

3o Anggotal | ... —Membantu ketua dalam
persiapan instrument penelitian

petlengleapan penelitian. dan
pennnjang lainnya.

dst
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Lampiran D

RENCANA ANGGARAN PENELITIAN
1. Honorarium
Honor Jumlah | Satuan Honor Per Satuan | Total Anggaran
{Rp)
Pembantu Peneliti 12 Jam 25.000,- 300,000, -
Petugas Survey 100 Orang 3.000 - 300,000, -
Pengolah Data 1 Penelitian 1.540.000,- 1.540.000,-
Subtotal (Rp) | 2.640.000-
2. Bahan Habis Pakai
Material Jumizh Satuan Harga E’:r]Satuan Total Angzaran
P
1 Kertas HVS 1 Rim 50.000 - 50.000,-
2. Alat tulis 4 Paket 25.000 - 100.000,-
3. Tinta printer warma 1 Pakst 350.000.- 350.000.-
4. Materai 8 Lembar 12.000,- 96.000,-
5. Penjepit kertas 1 kotak 20.000,- 20.000,-
B.3elotip 1 Paket 15.000.- 15.000 -
T.Amplop 8 Lembar 5.000- 40.000,-
& Staples sedang 2 Linit 10,000 - 20.000,-
9 Dokumen keeper 4 Linit 75.000, - 300.000 -
10.Map Plastik 4 Lembar 20.000.- 80.000 -
11.Map kertas 10 Lembar 2.000 - 20.000,-
12 Pembuztan 6 | Bundelan 250000 |  1.500.000
laporan
Subtotal (Rp) | S20R-000-
3. Perjalanan
Material Jumizh Satuan Harga Per Satuan Total Anggaran
(Rp)
L. Transportasi PP 14 | Perjalanan 300.000 - 4.200.000;-
Medan- Binjai
2. Transportasi lokal 14 Perjalanan 300000, - 4 200.000,-
Subtotal (Rp) 2.400.000,-
TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN 13.631.000 -

SELURUHNYA (Rp}
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Lampiran E

DAFTAR SKOR ANGRET MOTIVASI BELAJAR

Ho | Sampel Skor Butir Soal Skor
P I T23]al5]6 7 8]0 10]11]12] 13 |14] 15 | Total
1 S1 | 4|3|3|204|2|3|3|4|2|1|8]|3|2]z2] 22
7 52 | 3|1|4]|4|3|4|3|3|4|3|3|a]|3|24]2] 50
3 53 | 2(1l1]1ltz2|22l2ltlz2]z2]z2 2]z 22
dst
37| 37 |2|2]4|3|3|3|4|3|3|3|a|3|3|&]|3]| a7
Jumlah
DAFTAR SKOR TES HASIL. BELATAR MATEMATIR A SISWA
" Sarmpel Skor Butir Soal Skor
O MR T T3 (a5 ]6|7|8]9]10[11]12]13 18] 15| Total
1 51 | 1|al1]1l1|1|1]1|1lol1]o]1|o]1] 12
2 52 | 1|1|1]|1|1|1|1]|1jolo|1|1]|1|1]1] 13
3 3 |olal1]zle2|alafolal2z 210 12
dst
37| 37 |o|1]1lajofolaf1|1ja1l1lol1]0] 10
Jumilah

69




Lampiran F

DATA PRETES DAN POSTES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASATAH

EELAS EKSPERIMEN
No | Kode Siswa Skor Pretes Jumlah Skor Postes Jumlah
1|2(3214]5 11213145
1
3
4
dst
30
Jumlah

DATA PRETES DAN POSTES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASATLAH

EELAS KONTROL
No | Kode Siswa Skor Pretes Jumlah Skor Postes Jumlah
1|2(32|4]5 1121314]|5
1
3
4
dst
30
Jumlah

70




	cover.pdf (p.1)
	daftar isi.pdf (p.2-4)
	ISI_ke repository.pdf (p.5-23)

